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Abstram. In 2019 — 2020 the economy was tested by the Covid-19 outbreak and many companies were affected.

Manufacturing companies in the food and beverage sub-sector are one of the companies affected by the decline in
mtpany profit growth in a particular year and therefore the need for early bankruprcy predictions. This research
aims to determine the potential for bankruptcy in food and beverage conie.s' listed on the Indonesia Stock
Exchange using the Grover, Springate, Zmijewski anfmran methods. This type of research method uses a
descriptive quantitative approach, the population of all food and beverage companies listed on the @mesia Stock
Exchange is 47 companies and the sample is 31 companies using the Purposive Sampling method. Data collection
technigques were carried out using documentation and data analysis technigues using the Grover, Springate,
Zmrjew.@rd Altman methods as well as descriptive statistical testing, Kruskall Walls and Accuracy Tests using
SPSS 26 analysis. The results of this research show that with the Grover r@od there are 3 companies with the
potential for bankruptcy and the Springate method There are 18 companies that have the potential to go bankrupt.
Zmijewski's method has 31 companies that have no potential for bankruptcy and Altman's method has 14 companies
that have the potential fmankruprf}'. From these results as well as the descriptive statistical test, Kruskall Walls
test and arrunm’e.n, it shows that the Zmijewski method is the most appropriate and accurate method compared to
the other four methods. It is hoped that the results of this research can provide investors with an overview of the
development or growth of each company in the 2018 - 2022 period as material for evaluating future actions.

Keywords - Bankruptcy Predictions; Grover; Springate,; Zmijewski; Altman; Food and Beverage Companies

Abstrak. Pada tahun 2019 — 2020 perekonomian diuji deng anya wabah Covid-19 dan banyak perusahaan yang

terkena dampaknya. Perusahaan manufaktur subsektor anan dan minuman merupakan salah satu perusahaan
vang terkena dampak dari menurmm.ﬁm’numbuhan laba perusahaan pada tahun tertentu sehingga perlu adanya
prediksi kebangkrutan secara dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kebangkrutan pada
perusahaan makanan dan minuman yang @ﬁar di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan metode Grover,
Springate, thjen dan Altman. Jenis metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif,
populasi seluruh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 47
perusahaan dan sampel sebanyak 31 perusahaan dengan menggunakan nmn'f Purposive Sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan reknik dokumentasi dan armis dara dengan metode Grover, Springate,
Zmijewski dan Altman serta uji statistik deskriptif, Kruskall Walls dan Uji Akurasi dman menggunakan analisis
SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan metode Grover terdapat 3 perusahaan yang berpotensi
mengalami kebangkrutan dan dengan metode Springate terdapat 18 perusahaan yang berpotensi mengalami
kebangkrutan. Metode Zmijewski mempunyai 31 perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut dan metode Altman
mempunyai 14 perusahaan yang mempunyai potensi ghrut. Dari hasil tersebut serta uji statistik deskriptif, wji
Kruskall Walls dan uji akurasi menunjukkan wa metode Zmijewski merupakan metode yang paling tepat dan
akurat dibanding kan keempat metode lainnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada
investor mengenai perkembangan atau pertumbuhan masing-masing perusahaan pada periode 2018 — 2022 sebagai
bahan evaluasi tindakan ke depan.

Kata Kunci - Prediksi Kebangkrutan; Grover; Springate; Zmijewski; Altman; Perusahaan Makanan dan Minuman
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1. PENDAHULUAN

Tingkat perckonomian di Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahunnya yang selalu berkembang adanya
pembaharuan. Perkembangan tersebut juga membuat persaingan yang semakin ketat terhadap perusahaan lokal
maupun internasional khususnya perusahaan pada industri melkeﬂn dan minuman[1][2]. Kebutuhan setiap negara
dalam menentukan perckonomian dunia sangat berbeda — lﬂlel, oleh karena itu setiap negara menjalin kerja sama
untuk memenuhi kebutuhan masing — masing negaranya. Permasalahan ekonomi tersebut tidak lepas dari peran
perusahaan baik perusahaan memufelklualelupun beberapa perusahan lainnya.[3].

Terlepas dengan adanya maraknya Covid-19 yang hampir di seluruh negara di dunia mengalami permasalahan
perekonomiannya. Yang menyebabkan perekonomian tumbuh secara negatif bahkan diduga adanya resesi ditahun
2024[4][5]. Sektor manufaktur adalah sektor yang demgmerperem penting dalam menunjang suatu perekonomian
Indonesia dalam memperbaiki pertumbuhan negatif[6]. Sektor industri makanan dan minuman merupakan sektor
yang terus mengalami pertumbuhan, dengan kecenderungan Masyarakat dalam menikmati makanan siap saji
membuat sektor ini sangat menguntungkan[7][8]. Menurut Pertumbuhan Produk Domestik (PDB) kontribusi sektor
makanan dan minuman terus meningkat hingga tahun 2019 senilai Rp 89 triliun dan 35% terhadap PDB industri
non migas sektor penyumbang kontribusi PDB terbesar[7]. Untuk saat ini Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan
jika PDB atas industri makanan dan minuman nasional mencapai Rp 1,23 kuadriliun pada tahun 2022 Porsi tersebut
merupakan yang terbesar dibanding industri lainnya.

Tabel 1. Hasil Pertumbuhan PDB Tahun 2022
Sektor Nilai PDB

muakanan dan minuman

Rp1.238.099.000 000.000

kimia

Rp357.326.300 000.000

farmasi dan obat

Rp284.619.900.000.000

alat angkutan

Rp284.559.300 000.000

barang logam

Rp201.642.500.000.000

tekstil dan pakaian jadi

Rp168.012.800.000.000

logam dasar

Rp135.754.000.000.000

pengalahan tembakau

Rp128.957.700.000.000

kertas dan barang kertas

Rp91.078.000.000.000

barang galian bukan logam

Rp87.798.000.000.000

karet dan barang karet

Rp80.134.000.000.000

kayu dan barang kayu

Rp80.134.900.000.000

mesin dan perlengkapan

Rp55.327.300.000.000

kulit dan alas kaki Rp48.125.300.000.000
furtinur Rp41.970.500.000.000
pengolahan lainnya Rp24.749.600.000.000

Sumber : Data Diolah Peneliti (2023)

Menurut [9] dalam penelitiannya jika ada perusahaan dellemmdustri makanan dan minuman yang mengalami
kebangkrutan seperti PT. Sariwangi Agricultural Estate Agency, PT. Modern Seven Indonesia, PT. Nyonya Manner,
PT. Namasindo Plass dan sebagainya dikarenakan banyaknya kasus kebangkrutan yang terjadi, perlu adanya deteksi
kebangkrutan secara dini [9]. Kebangkmtan terjadi karna zlkmlkt()r eksternal maupun internal perusahaan yang
menjadi pemicu utamanya [1]. Kebangkrutan adalah kondisi perusahaan mengalami kegagalan dalam menjalankan
opersional usahanya untuk menghasilkan laba[1]. Faktor eksternal terdiri dari perkembangan teknologi, persaingan
pasar maupun adanya permasalahan ekonomi negara. Faktor internal terdiri dari kinerja manajemen, permasalahan
pada laporan tahunan keuangan, maupun permasalahan seperti kecurangan perusahaan[10].

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan jika angka pertumbuhan pada industri sektor makanan dan
minuman mengalami penurunan pada tahun 2020. Pada tahun 2017 sampai 2018 mengalami penurunan 1,32%
meskipun hal tersebut tidak banyak. Seiring beberapa tahun sampai tahun 2019 sampai 2020 mengalami angka
penurunan sampai 6,2% ketika itu pertumbuhannya dikatakan anjlok. Keadaan tersebut dikarenakan faktor adanya
persaingan ketat antar perusahaan serta fenomena Covid-19 yang sedang terjadi saat itu[1 1]. Dilakukannya analisis
laporan keuangan agar dapat mengetahui akan keadaaan, perkembangan finansial serta kelemahan — kelemahan
Pelmlill] untuk mengetahui potensi kebangkrutan perusahaan tersebut[1].

Lapchuangan merupakan suatu informasi utama untuk menilai kinerja keuangan perusahaan seperti laporan
tahunan yang menunjukkan kondisi keuangan pada saat ini atau periode tertentu[l]. Informasi penting yang

1
Copyright @ Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Anribution License (CCBY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited , in accordance with aceepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




Page | 3

65

disajikan goran keuangan pada umumnya yaitu Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan
Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan[12][8]. Dalam memprediksi akan kcbm(rutem peneliti
menggunakan perhitungan dengan acuan rasio keuangan melihat pada laporan keuangan[13]. Laporan keuangan
yang digunakan terdiri dari laporan laba rugi dan laporan neraca perusahaan pada periode tertentu. Dengan laporan
laba rugi peneliti mendapatkan bahan evaluasi perusahaan dalam kondisi rugi atau laba akan laporan keuangan
selama 1 tahun dengan periode tertentu serta neraca peneliti mendapatkan bahan akan jumlah kekayaan dan
kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan[1].

Melalui laporan keuangan perusahaan dapat memperkirakan apakah selama beberapa periode ini, kesehatan
keuangan perusahaan mengalami kondisi baik atau tidak baik[14]. Ada beberapa metode untuk memprediksi
kebangkrutan perusahaan, namun untuk perhitungan dalam penelitian ini peneliti mcnggmmn 4 metode dengan
tingkat akurasi berbeda yakni Metode Grover, Springate, Zmijewski dan Altman[15]. Dari keempat metode tersebut
memiliki rasio perhitungan yang hampir sama sehingga menghasilkan berbagai model perhitungan berbeda.
Tergantung apakah perusahaan pada akhirnya akan bangkrut atau tidak menggunakan alat untuk meningkatkan
kesehatan perusahaan sebagai tindakan @egahzm [16].

Metode Grover adalah metode yang ditemukan oleh seorang Jeffery S. Grover untuk mengevaluasi sampel yang
sama dengan metode Altman pada 1968[17]. Dengan kriteria penilaian pada perhitungannya seperti bangkrut, tidak
bangkrut dan sehat[18]. M()delgembemgem dan evaluasi dari metode Altman kemudian menjadi metode
kebangkrutan dengan membatasi rasio keuangan yang digunakan pada koefisien pembobotan masing — masing 0,01
dan 0,02.[19]. Metode ini memiliki tingkat akurasi tinggi setelah metode Altman dalam penelitian untuk mendetek si
kebangkrutan.

Metode Springate adalah metode yang memiliki keakuratan paling tinggi dari beberapa metode kebangkrutan
serta kemampuan untuk bkus pada hutang perusahaan sehingga perhitungan dan hasilnya lebih tepat[20].
Merupakan metode dengan model rasio yang menggunakan multiple dicriminat analysis (MDA). Metode MDA ini
diperlukan lebih dari satu rasio keuangan yang berkaitan dengan kebangrutan perusahaan untuk membentuk suatu
model yang baik[20]. Dengan menggunakan 4 metode perhitungan rasio berdasarkan laporan keuangan perusahaan
serta memiliki bobot koefesien masing — masing nilai cut off 0,862[21].

Metode Zmijewski Zmijewski merupakan metode untuk mengukur beberapa kinerja seperti hutang,
profitabilitas, serta likuiditas suatu perusahaan [20], [22]. Dengan tingkat akurasi diatas 50% dari beberapa rasio
yang ada. Tingkat koefesien masing — masing r dengan nilai cut off 0 dapat memprediksi akan bangkrut atau
tidak bangkrut[8]. Jika nilai hasil perhitungan bernilai positif perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan.
Sedangkan semakin negatif nilai Z maka semakin jauh perusahaan dari potensi kebangkrutan dan dikatakan tidak
bangkrut[23]

Metode Altman atau disebut Altman Z-Score merupakan teknik pehitungan dalam memprediksi potensi
perusahaan dengan melihat sehat atau tidak nya suatu kinerja suatu perusahaan[1]. Metode Altman ialah sebuah
metode analisis dengan memprediksi adanya kebangkmitan dengan 4 rasio yang sudah dimodifikasi [24].
Mengklasifikasikan perusahaan ke dalam kelompok dengan probabilitas kegagalan tinggi dan rendah[7], [16]. Ini
juga adalah metode yang paling akurat dan banyak digunakan untuk penelitian prediksi kebangkrutan menurut
beHEFpa peneliti sebelumnya[25].

Dari model prediksi kebangkrutan di ata peneliti melihat adanya perbedaan pada hasil prediksi. Penelitian dari
[26] menunjukkan bahwa liuﬂ akurasi dari keempat model prediksi kebangkrutan dengan skor rendah. Pada
model Springate adalah 48% a m]el Grover merupakan model prediksi kebangkrutan yang paling terbaik.
Menurut [27][28] Model Springate merupakan model yang memiliki tingkat akurasi atau kebenaran yang tinggi
sebesar 79% dari beberapa Q]cl seperti Grover, Zmijewski dan Altman.

Selain mengungkapkan bahwa model Altman memiliki tingkat akurasi 68% ukuran rendah dalam penelitiannya.
Kemudian menurut [15] terungkap pada penelitiannya bahwa metode Springate atau S-Score tidak badigumlkem
dalam mengukur potensi kebangkrutan karena tingkat akurasinya yang rendah. Dan model Altman adalah model
prediksi kebangkrutan yang terbaik dan lebih memiliki tingkat akurasi yang tinggi. Metode ini banyak digunakan
oleh peneliti sebelumnya scpc[Zl]. [29]-[31] dengan objek dan hasil yang berbeda.

Agar menghasilkan suatu penelitian yang bersifat umum, maka dibutuhkan penelitian yang lebih luas dengan
memperluas variabel penelitian. Melihat dari hasil yang diungkapkan serta kesimpulan yang berbeda — beda, peneliti
tertarik untuk menguji keempat metode prediksi kebangkrutan tersebut guna untuk menemukan metode untuk
digunakan oleh perusahaan dalam memprediksi kebangkrutan yang akurat dan tepat. Dengan dilakukannya
penelitian secara mendalam, akan tcrliheltnict()dc mana yang mampu memberikan gambaran akan keberhasilan
perusahaan dalam mencapai targetnya[1]. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam perkembangan
konsep penilaian kebangkrutan khususnya dalam kmeks perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman
manakah perusahaan di tahunnendeltemg mengalami kebangkrutan atau tidak. Dengan menggunakan 4 metode
prediksi kebangkrutan diatas juga dilakukan untuk mengetahui model prediksi kebangkrutan yang manakah yang
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lebih baik dari 4 rrnlel prediksi tersebut. Berdasarkan hasil penjelasan yang diuraikan peneliti ingin mengatehui
dengan melakukan pencf{fln yang berjudul “Prediksi Kebangkrutan dengan Metode Grover, Springate, Zmijewski
dan Altman Terhadap Perusahaan Manufaktur Subsckm@md and Beverages yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2018 - 2022”. Sehingga diperoleh tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui hasil Metode
Grover terhadap Prediksi Kebangkrutan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan umem periode
2018 — 2022; 2) Untuk mengetahui hasil Metode Springate terhadap Prediksi Kebangkrutan pada Perusahaan
Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman; 3) Untuk mengetahui hasil Metode Zmijewski terhadap Prediksi
Kebangkrutan pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Makanan dan Minuman; 4) Untuk mengetahui hasil Metode
Altman terhadap Prediksi Kebangkmtan pada Perusahaan Manufak tur Subsektor Makanan dan Minuman.

Tinjaua §iFlstaka

Prediksi Kebangkrutan

Kebangkrutan ialah ndisi saat perusahaan tidak mampu melunasi kewajibannya dan memaksimalkan dalam
menghasilkan laba[40]. Arus kas suatu perusahaan yang mengalami tekanan akan menyebabkan perusahaan tidak
mampu menutupi seluruh kewajibannya karena disebabkan beban hutang yang terlalu banyak. Selain itu, perusahaan
tidak mampu bersaing dengan kompetitor yang lain sehingga menyebabkan penurunan keuntungan[23].
Kebangkrutan juga dapat terlihat dari rasio keuangan yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan. Ada
beberapa metode dalam mengukur suatu kebangkrutan pada perusahaan namun yang digunakan hanya 4
pcrhiluumflcl(x]c Pengukuran Kebangkrutan [40]:

a.  Metode Grover

b. Metode Springate

c.  Metode Zmijewski

d. Metode Altman

Metode Grover

Tersusun atas pengembangan suatu metode Altman dengan k()mp(ﬂn beberapa rasio perhitungan[22]. Pada
penelitian [15], [22], [32] menunjukkan jika perhitungan metode Grover dapat digunakan dalam memprediksi suatu
kebangkrutan pada perusahaan. Dan dari beberapa peneltian [33], [18], [27] mengatakan jika metode ini termasuk
metode terbaik dalam memprediksi suatu kebangkrutan pada perusahaan. Dengan memiliki tingkat koefisien yakni
masing — nmlg 001 dan 002 untuk keperluan menentukan prediksi kondisi perusahaan dalam periode
tertentu[34]. Jika nilai G lebih dari 0,01 maka perusahaan berpotensi kebangkrutan, sedangkan nilai G kurang dari
002 maka perusahaan dalam kondisi berpotensi kebangkrutan[19]. Metode Grover memberikan kriteria dalam
penilelieul dengan[32]:

a.  Jika nilai G > 001 maka perusahaan berpotensi terjadinya tidak kebangkrutan.

b. Jika nilai G < -0,02 maka perusahaan berpotensi terjadinya kebangkrutan.

Metode Springate

Metode Springate adalah metode ddengan mengembangkan 4 rasio perhitungan untuk memprediksi potensi
adanya kebangkrutan dalam laporan keuangan[l8]. Metode ini dikemukakan ()lme()remg Gorgon L.V pada
1978[31]. Metode dengan tingkat koefesien yakni masing — masing 0,862 dalam menentukan suatu perusahaan
dengan kondisi bangkrut atau tidak bangkrut[15]. Jika nilai S menunjukkan kondisi perusahaan berpotensi
kebangkrutan berada lebih dari 0,862. Sedangkan apabila perusahaan menunjukkan kondisi tidak berpotensi
kebangkrutan maka nilai S berada kurang dari 0,862[2]. Penelitian yang dilakukan oleh [14], [16], [35]
menggunakan metode ini dan dapat melakukan prediksi kebangkrutan pada perusahaan dan periode tertentu. Kriteria
penilaian nya [30

a. Jika S > 0,862 merupakan perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut.

b. Jika S < 0,862 merupakan perusahaan yang berpotensi bangkrut.

Metode Zmijewski

Pada penelitian [10], [16], [17] menunjukkan jika perhitungan metode Zmijewski dapat digunakan dalam
memprediksi suatu kebangkrutan pada perusahaan. Dan dari beberapa peneltian [19], [23], [36] mengatakan jika
metodgyZii termasuk metode terbaik dalam memprediksi suatu kebangkrutan pada perusahaan. Pada metode ini
dalam menentukan suatu perusahaan dalam kondisi bangkrumdu tidak bangkrut berada pada tingkat koefesien
yakni 0[23]. Jika nilai X memiliki tingkat hasil lebih u' dari 0 maka perusahaan diprediksi akan mengalami
kebangkrutan. Dan bila nilai X memiliki tingkat hasil lebih kecil mt] maka perusahaan diprediksi tidak akan
mengalami kebangkrutan[16]. Metode Zmijewski adalah metode dengan menganalisis rasio untuk mengukur
kinerja, leverage, dan likuiditas pad perusahaan. Menurut [22] hasil analisis akurasi pada metode Zmijewski ini
mampu memprediksi kebangkrutan perusahaan sebesar 84%.
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Kriteria Penilaiannya )’Elk@?]
a. X lebih besar dari 0, perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan
b. X lebih kecil dari 0, perusahaan diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan

Metode Altman
mfletode Altman menggunkan laporan keuangan sebagai dasar dalam melakukan perhitungan rasio nya.
Merupakan gabungan dari beberapa rasio keuangan yang dapat menunjukkan tingkat terjadinya suatu
kebangkrutan[4]. Penelitian yang dilakukan oleh [33], [36], [39], [21]menggunakan metode ini dan dapat melakukan
prediksi kebangkrutan pada perusahaan dan periode term.l. Metode ini menunjukkan suatu prediksi perusahaan
dengan menggunakan koefisien sebesar Bjem 2 6. Jika nilai Z lebih besar dari 2.6 maka suatu perusahaan tersebut
dikatakan berada di zona Aman. Namun jika nilai Z berada di antara 1,1 dan 2,6 maka perusahaan dikatakan berada
di kondisi rawan (grey area) akan potensi kebangkrutan. Sedangkan nilai lebih kecil dari 1,1 dapat dikatakan
pcruselhemicdemg mengalami kebangkrutan[29]. Beberapa kriteria penilaian metode ini [13]:

a. Jika Z > 2.6 Perusahaan berada di Zona Aman

b. Jika 1,1 <Z> 2,6 Perusahaan berada di Zona Abu — Abu (Grey Area)

c. Jika Z <1,1 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan.

II. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian secara kuantitatif adalah penelitian
dengan p@elmbilem data dalam jumlah yang banyak atau luas seperti puluhan atau bahkan ribuan[40]. Penelitian ini
lakukan baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi dalam memperoleh suatu
informasi mendalam akan fenomena yang terjadi[41]. Dalam penelitian dengan pencml;m deskriptif rancangan
penelitian digunakan untuk menjelaskan fenomena atau gejala kebangkrutan dialami Perusahaan Manuur Sub
Sektor Industri Food and Baverages diukur menggunakan metode analisis prediksi amgkl’ulem. Penelitian
deskriptif dengan Teknik pengumpulan data melalui studi Pustaka dan dokumentasi yang digunakan pada penelitian
ini.

Sedangkan Teknik analisis deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripgselin  atau
menggambarkan data yang dikumpulkan peneliti. Data yang digunakan berupa laporan keuemﬁusahaan
Manufaktur Sub Sektor Industri Food and Beverages pada Laporan Tahunan, periode 2018 - 2022 yang diperoleh
dari www idx.com dan www sahamee.com [42]. Metode pengumpulan data terdiri dari pencarian dan pengumpulan
laporan keuangan perusahaan serta penelitian kepustakaan, termasuk membaca artikel, buku, dan literatur lainnya
yang relevan dengan topik penelitian.[40]. Tujuan penelitian untuk menguji suatu pengaruh variabel bebas Metode
Grover, Springate, Zmijewsmm Altman terhadap variabel terikat Potensi Kebangkrutan serta memprediksi kondisi
setiap perusahaan. Subjek penelitian ini menggunakan Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Industri Food and
Beverages yang terdaftar di Index Saham dan Sahamee dengan melihat laporan keuangan tahunan pada periode
2018 — 2022 selama 5 tahun.

Den Emerhliungem analisis data menggunakan metode kebangkrutan seperti dibawah :
to

1. de Grover

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

m: 1,650X1 +3,404X2 —0,016X3 + 0,057 [171,[271,[32], [43]
Keterangan :

X1 = Working Capital/ Total Assets

X2 = Net Profit Before Interest and Tax/ Total Assets

X3 = Return On Assets (ROA)

Mel(@]mver memberikan kriteria dalam penilaiannya dengan[32]:

a.  Jika nilai G > 001 maka perusahaan lm()tensi terjadinya tidak kebangkrutan.
b. Jika nilai G < -0,02 maka perusahaan berpotensi terjadinya kebangkrutan.

2. Metode Springate

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

E 1,0X1 + 3,07X2 + 0,66X3 + 0.4%4 [36],[27],[12], [37]
Keterangan :

X1 = Working Capital/ Total Asset

X2 = Net Profit Before Interest and Taxes/ Total Assets

X3 = Net Profit Before Taxes/ Current Liabilities
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X4 = Sales/ Total Asset

Kriteria penil nya [30]:

a. Jika S > 0,862 merupakan perusahaan yang tidak berpotensi bangkrut.
b. Jika S < 0,862 merupakan perusahaan yang berpotensi bangkrut.

3.  Metode Zmijewski

Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

X = gh)3 — 4.5X1 + 5,7X2 — 0.004X3 [33]. [17], [27], [40]
Keterangan :

X1 = Net Income After Taxes/ Total Assets
X2 =Total Debt/ Total Asset
X3 = Current Assets/ Current Liabilities
Kriteria Penilaiannya yelk@?]
a. X lebih besar dari 0, perusahaan diprediksi akan mengalami kebangkrutan
b. X lebih kecil dari 0, perusahaan diprediksi tidak akan mengalami kebangkrutan
10
? Metode Altman
Dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :
@3- 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 + 1,05X4 [101, 1251, [401, [29]
Keterangan :
X1 = Working Capital/ Total Asset
X2 = Retained Earnings/ Total Asset
X3 = Earnings Before Interest and Taxes/ Total Asset
X4 = Book Value of Equity/ Total Liabilities

Bebel kriteria penilaian metode ini [13]:

a. Jika Z > 2,6 Perusahaan berada di Zona Aman

b. Jika 1,1 < Z> 2,6 Perusahaan berada di Zona Abu — Abu (Grey Area)
c. Jika Z <11 Perusahaan berpotensi mengalami kebangkrutan.

Epulasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah 47 perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food afil8everages (Makanan dan
Minuman) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik m}osive sampling, jumlah perusahaan yang menjadi sampel adalah 31. Perusahaan. 31 perusahaan
tersebut sudah memenuhi kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti dcngau@:cmpﬂ ketentuan. Dengan waktu
pengamatan selama 5 tahun (2018-2022), prosedur pengambilan sampel berikut ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Seleksi sampel
No Kriterieampel Jumlah

1 Perusahaan manufaktur sub sektor Food and Beverages yang 47
terdaftar di BEI selama periode 2018- 2022

2 Perusahaan manufkatur sub sektor Food and Beverages yang tidak (16)
menerbitkan laporan keuangan di BEI secara berturut turut selama
ﬁiode 2019-2021

3 Laporan keuangan yang tidak memiliki data lengkap dan konsisten (0)
dengan penelitian

Jumlah sampel 31
Jumlah unit analisis selama tahun pengamatan (31x5tahun) 155
(2018-2022)
Analisis Data

Peneliti menggunakan jenis data sekunder dalam penelitiannya, dikarenakan data sekunder merupakan sebuah
ma yang didapatkan peneliti melalui sumber data dapat berupa dokumen, literaur, buku atau penelitian terdahulu.
Analisis data dalam penelitian ini berupa Analisis Diskriminan dengan menggunakan Metode Grover, Springate,
Zmijewski dan Altman. Dan menggunakan Uji Statistik Deskriptif, Kruskal Walls, dan Uji Akurasi dengan
menggunakan olah data Software SPSS 26 untuk memperkuat adanya perhitungan akan peneliti. Dengan hasil akhir
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pada penelitian ini mengungkapkan prediksi setiap metode dengan hasil berbeda — beda, apakah adanya perbedaan
perhitungan dengan rumus, serta metode yang memiliki keakuratan tinggi yang nantinya dijadikan acuan untuk
memprediksi keban gkrutan.

IIT. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Prediksi Menggunakan Metode Grover
a penelitian ini menggunakan metode grover dengan tiga rasio keualm. Metode ini mengkategorikan
perusahaan dalam keadaan bangkrut dan tidak bangkrut. Dengan koefesien -0,02 (G<-002) dikatakan bangkmut
lebih atau sama dengan 001 (G>=001) dikatakan tidak bangkrut.
Dimana:
X1 =Modal Kerja/Total Kekayaan(Aset)
X2 =EBIT/Total Kekayaan(Aset)
X3 = Laba Bersih/Total Kekayaan(Ase(§E})

Tabel 3. Hasil Perhitungan Metode Grover
O NAMA 2018]KE 2019[KETERANGAN 2020 [KETERANGAN 2021]KE 2022 | KETERANGAN

1|INDOFOQD CBP SUKSES MAKMUR TBK 0,997 [TIDAK BANGKRUT 0,998 [TIDAK BANGKRUT 0,504 [TIDAK BANGKRUT 0,659 | TIDAK BANGERUT 0,200 TIDAK BANGKRUT
2[PTINDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 0,886 {TIDAK BANGKRUT 0835 [TIDAK BANGRRLT 0,599 TIDAK BANGKAUT 10,758 TIDAK BANGRRUT 0,337 |TIDAK BANGRRUT
3| MAYORA INDAH TBK 1,011 |TIDAK BANGKRUT 0,344 {TIDAK BANGERUT 0,840 TIDAK BANGKAUT 0,820 TIDAK BANGKRUT 0,473{TIDAK BANGHRUT
41PT PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRI TBK 1,145{TIDAK BANGKRUT O.QEIT'IIMK BANGERUT 0,854 [TIDAK BANGKARUT 1,311 TIDAK BANGKRUT 0,913 [TIDAK BANGKRUT
5 [SIANTAR TOP T8K 0,350{TIDAK BANGKRUT 0,363 [TIDAK BANGRRUT L074]TIDAK BANGKRUT 1,757 TIDAK BANGKRUT 0,245 [TIDAK BANGRRUT
§ULTRA JAFA MILK INDUSTRY TBK 0,814{TIDAK BANGKRUT 0:348[TIDAK BANGERUT 1,007 TIDAK BANGKRUT 1,162|TIDAK BANGKRUT 0,381[TIDAK BANGHRUT
TIMULTI BINTANG Indonesia TBK 2,901 [TIDAK BANGKRUT 2,888 TIDAK BANGKRUT 1,317 |TIDAK BANGKRUT 2,048 | TIDAK BANGKRUT 1,096 TIDAK BANGKRUT
B|PT SARIGUNA PRIMATIRTA 0,736{TIDAK BANGKRUT 0,889 (TIDAK BANGKRUT 0,794 [TIDAK BANGKRUT 0,939 TIDAK BANGKRUT 0,260 TIDAK BANGKRUT
3[NIPPON INDOSAR CORPINDO TBK 0,391 [TIDAK BANGKRLIT 0,658 [TIDAK BANGERUT 0,396 TIDAK BANGKRUT 1,578 TIDAK BANGRUT 0,300[TIDAK BANGHRUT
'WIRA INTERNASIONAL TBK 0,882 [TIDAK BANGKRUT 0,145 [TIDAK BANGKRUT 1,004 [TIDAK BANGKRUT 1,247 | TIDAK BANGKRUT 0,305 |TIDAK BANGKRUT
11{DELTA DIAKARTA TBK 1,148]TIDAX BANGKRUT 1,103 TIDAK BANGRRUT 0,620 TIDAK BANGKAUT 10,949 TIDAK BANGERUT 0,377(TIDAK BANGHRUT
12|PT CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY TBK. 0,448{TIDAK BANGKRUT 0,432[TIDAK BANGRAUT 0,296 TIDAK BANGKAUT 0,493 TIDAK BANGRRUT 0,166|TIDAK BANGHRUT
13{PT MULIA BOGA RAYA 1,137 TIDAK BANGKRUT 1,131{TIDAK BANGKRUT 1,302 [TIDAK BANGKRUT 1,195 | TIDAK BANGKRUT 0,350(TIDAK BANGKRUT
14{SEKAR LAUT TBK 0,930(TIDAK BANGKRUT 0,982 [TIDAK BANGKRUT 0,889 [TIDAK BANGKRUT 0,899 | TIDAK BANGKRUT 0,589 TIDAK BANGKRUT
15| WILMAR CAHAYA INDONESIA TBK 0,673 {TIDAK BANGKRUT 0,990 [TIDAK BANGKRUT 0,792 [TIDAK BANGKRUT 0,789 | TIDAK BANGKRUT 0,188 [TIDAK BANGKRUT
16{BUDI STARCH & SWEETENER TEK 0,965 (TIDAK BANGKRUT 0.943(TIDAK BANGERUT 0,888 TIDAK BANGKRUT 0,934 | TIDAK BANGKRUT 1,014 TIDAK BANGKRUT
17|PT BUYUNG POETRA SEMBADA TBX 1,031{TIDAK BANGKRUT 1,010{TIDAK BANGERUT 0,654 [TIDAK BANGKRUT 0,653 TIDAK BANGKRUT 0,295 TIDAK BANGKRUT
1B|SEKAR BUMI TBK 0,713{TIDAK BANGKRUT 0,753 [TIDAK BANGKRUT 0,839 [TIDAK BANGKRUT 0,547 | TIDAK BANGKRUT 0,764 TIDAK BANGKRUT
1{PT FKS FODD SEJAHTERA TBK 4,763(TIDAK BANGKRUT 2,292 TIDAK BANGKRUT D,810]TIDAK BANGKRUT 0,752 TIDAK BANGRRUT 0,806 TIDAK BANGHRUT
20|PT WAHANA INTERFOOD NUSANTARA TBK 1.391{TIDAK BANGKRUT 1,150(TIDAK BANGKRUT 1,110|TIDAK BANGKRUT 0,509 TIDAK BANGKRUT 0,554 | TIDAK BANGKRUT
21[PT JAVA SWARASA AGLING 1,449 TIDAK BANGKRUT 1,301 | TIDAK BANGRRUT 1,379 |TIDAK BANGKRUT 1,025 TIDAK BANGKRUT 1,072 TIDAK BANGKRUT
22| MAGNA FINANCE TBK 1,018 TIDAK BANGKRUT 3,322 TIDAK BANGKRUT 0,766 TIDAK BANGKALT 1,679 TIDAK BANGKRUT 0,067 |TIDAK BANGKRUT
23|PT FORMOSA T FACTORY TBK 0,440 [TIDAK BANGKRUT 0,669 (TIDAK BANGKRUT 0,627 [TIDAK BANGKRUT 1,000 | TIDAK BANGKRUT 0,304 {TIDAK BANGKRUT
24|PRASIDHA ANEKA NIAGA TBK 0,974{TIDAK BANGKRUT 0,959 (TIDAK BANGKRUT 0,850 |TIDAK BANGKRUT 0,805 | TIDAK BANGKRUT 1,067 [TIDAK BANGKRUT
25 TRI BANYAN TIRTA TBK 0,359(TIDAK BANGKRUT 0,332[TIDAK BANGRRUT 0,405 TIDAK BANGKRUT 0,423 TIDAK BANGRRUT 0,358 TIDAK BANGRRUT
26{PT MORENZO ABADI PERKASA TBK 1,330{TIDAK BANGKRUT 0,967 [TIDAK BANGKRUT 0,879 [TIDAK BANGKRUT 1,001 | TIDAK BANGKRUT 0,380 TIDAK BANGKRUT
27|PT SENTRA FOOD INDONESIA TBK 0,925 {TIDAK BANGKRUT 0,634 [TIDAK BANGKRUT 0,379 |TIDAK BANGKRUT 0,515 TIDAK BANGKRUT 0,864 | TIDAK BANGKRUT
2B|PT PRIMA CAKRAWALA ABADI 0,089 {TIDAK BANGKRUT 0,466 TIDAK BANGERUT 01 0,573 TIDAK BANGKRUT 0,430 TIDAK BANGKRUT
29]PT ERAMANDIRI CEMERLANG T8k 1,590{TIDAK BANGKRUT 1,547|TIDAK BANGKRUT 0,933 TIDAK BANGKRUT 10,888 TIDAK BANGKRUT 0,703 |TIDAK BANGHRUT

30]INTI KAFLIAS ARWANA TBK 0,007 0,035 [TIDAK BANGRRUT 5, 0,134 0,076 |TIDAK BANGKR
31|BUMI TEKNOKULTURA UNGGUL TBK 1,627 TIDAK BANGKRUT 0,228 [TIDAK BANGERUT QZ 0,146 | TIDAK BANGKRUT 0,144 [TIDAK BANGKRUT

Sumber : Data Sekunder Olahan Peneliti, 2023

Melihat dari hasil perhitungan potensi kcbanglaan perusahaan menggunakan Metode Grover
memperlihatkan 31 perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverages yang terdaftar di BEI selama
periode 2018 — 2022. Dari 31 perusahaan tersebut, terdapat 3 perusahaan yang mengalami potensi
kebangkrutan yakni PT Prima Cakrawala Abadi pada 2020 senilai -0,128 bernilai negatif. Dan perusahaan Inti
m,las Arowana Tbk mengalami kondisi negatif pada tahun 2018 dan 2021 senilai -0,007 dan -0,134. Serta
perusahaan Bumi Teknokultura Unggul Tbk pada tahun 2020 senilai -0,276 mengalami kebalarutan.

Berdasarkan perhitungan dengan metode Grover beserta hasil yang ditemukan, yang bertujuan untuk
mcngctahuiu)akah Metode grover bisa digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan di
Indonesia. Menunjukkan bahwa Metode Grover dapat memprediksi kebangkrutan dengan melihat dari
beberapa pcrlmaan dengan melihat hasil akhir suatu bobot koefesien dengan mengacu pada laporan keuangan
melihat akan modal kerja bersih perusahaan, total asset yang dimiliki perusahaan, EBIT yang dimiliki serta
laba bersih yang diperoleh perusahaan. Dengan Metode Grover ini memberikan informasi jika ada 3
perusahaan yang mengalami potensi kebangkrutan pada periode tertentu seperti PT. Prima Cakrawala Abadi,
Inti Kapuas Arowana Tbk dan Bumi Teknokultura Unggul Tbk. Beberapa perusahaan tersebut mengalami
suatu kebangkrutan dikarenakan akan pada tahun 2018, 2020 maupun 2021 dikarenakan beberapa faktor yang
menjadi alasannya yakni adanya Pandemi Covid-19 yang membuat terbatas nya perusahaan dalam
memasarkan produknya sehingga terkendala akan kegiatan usaha penjualannya.

B. Prediksi Menggunakan Metode Springate
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tEStode yang dikenal dengan Metode Springate ini menggunakan 4 perhitungan rasio keuangan. Dimana :
X1 =Working Capital/Total Asset
X2 =Net Profit Before Interest and Taxes/Total Asset
X3 = Net Profit Before Taxes/Current Liabilities
X4 = Sales/Total Aset
Tabel 4. Hasil Perhitungan Metode Springate

NO NAMA PERUSAHAAN 2018 | KETERANGAN 2019 KETERANGAM 2000 | KETERANGAN 2021 [KETERANGAN 2022 KETERANGAN
1|INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBK 3,850( TIDAK BANGKRUT £,316|TIDAK BANGKRUT 13,204 TIDAK BANGKRUT 13,217[TIDAK BANGKRUT 5,130 TIDAK BANGKRUT
2] INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 1,001 TIOAK BANGKRUT 1,020] TIDAX BANGKRUT 1,262 | TIBAK BANGKRUT 0,7
3|MAYORA INDAH TBK 1,382{TIDAK BANGKRUT 2,015 TIDAK BANGKRUT 36,095 TIDAK BANGERUT 1,895(TIDAX BANGKRUT 1,916| TIDAK BANGKRLT
4]PT PRATAMA ABADI NUISA INDUSTRI TBK 1,472{ TIDAK BANGKRUT 0,571/ BANGKRUT 0,645 | BANGKRUT 1,080{TIDAK BANGERLIT 17,783| TIDAK BANGERUT
5|SIANTAR TOP TBK 1,407 TIDAK BANGERUT 13,730 TIDAK BAMGKRUT 154 332| TIDAK BANGERUT 45,567 TIDAK BANGKRUT 7.804| TIDAK BANGKRUT
6{ULTRA JAYA MILK INDUSTRY TBK 7.777| TIDAK BANGKAUT 336,359 TIDAK BANGKRUT 435,542 TIDAK BANGKRUT 760,358 TIOAK BANGKAUT 587,356 TIDAK BANGRRLT
7|MULTI BINTANG Indanesia TBK 5,336| TIDAK BANGKRUT 54 l.CI[I'IDiI BANGKRUT 1812|TIDAK BANGKRUT 3,000) TIDAK BANGKRUT 2,732| TIDAK BANGKRLIT
8PT SARIGUNA PRIMATIRTA 10,388| TIDAK BANGKRUT 2,418| TIDAK BANGKRUT 176,457 | TIDAK BANGERUT 7,727{TIDAK BANGKRUT 3062,808] TIDAK BANGKRLT
9|WIPPON INDOSARI CORPINDO TBK 3,251{TIDAK BANGKRUT 0,907 | TIDAK BANGKRUT 143,714]TIDAK BANGKRUT 47,065| TIDAK BANGKRUT 10094,622| TIDAK BANGKRUT

10[AKASHA WIRA INTERNASIONAL TEK 1,152| TIDAK BANGKRUT 0,943 TIDAK BANGKRUT 1502,506|TIDAK BANGERUT 4276,324|TIDAK BANGKAUT 7,375 TIDAK BANGKRUT
11| DELTA DIAKARTA TEK 9,11I|1|Du BANGKRUT 365.3,250{ TIDAK BANGKRUT 2,207|TIDAK BANGERUT 30,052 TIDAK BANGKAUT 064076,334) TIDAK BANGKRUT
12|PT CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY TBK 0,437|BANGKRUT 5,403 TIDAK BANGKRUT 4,226| TIDAK BANGKAUT 13085 985 | TIDAK BANGKRUT 152,743 TIDAK BANGKRUT
13[PT MULIA BOGA RAYA 2414{TIDAK BANGKRUT 12,381 TIDAK BANGKRUT 13427 TIDAK BANGKRUT 157,507|TIDAK BANGKRUT 1847,563| TIDAK BANGKRUT
14[SERAR LAUIT TBK. 083 0,980 TIDNK BANGKRLT 0,549 TIDAK BANGKRUT 1,359| TIDAK BANGKRLUT 0,855

15| WILMAR CAHAYS INDONESIA TBK 9,157| TIDAK BANGKRUT 2173,453| TIDAK BANGKRUT 40,345 | TIDAK BANGKRUT 25,359|TIDAK BANGKRUT 3319,556] TIDAK BANGKRUT
16/8UDI STARCH B SWEETENER TBK 0,686 BANGKRUT 0,715BANGKRUT 0,664 [ BANGKRUT 0,744 BANGKRUT 0,709|BANGKRUT
17|FT BUYUNG POETRA SEMBADA TBK 1324/ TIDAK BANGKRUT 14T7| TIDAK BANGKRUT ] 0,482 [BANGKRUT 0,744|BANGKRUT
18|SEKAR BUMI TBK 0,502 | BANGKRUT 0 o7 0,636)

19[PT K5 FOOD SEINHTERA TB 2,855{ TIDAK BANGKRUT 33,492| TIDAK BANGKRUT 23,954 TIDAK BANGERUT 0,892 TIDAK BANGKRUT 0,10]

20/PT WAHANA INTERFOOD NUSANTARA TBK 0,974| TIDAK BANGKRUT 0,919| TIDAK BANGKRUT 1,756 BANGKAUT 0,419|BANGKRUT

Z1|PT JAYA SWARASA AGUNG 0,391 TIDAR BANGKRUT (0,861 | BANGERUT 0.634|BANGKRUT

22| MAGNA FINANCE TBK 0,478 BANGKRUT 2,009 | TIDAK BANGKRUT -36,416{BANGKRUT -14306,624 |[BANGKRUT
23[BT FORMOSA FACTORY TRE 5,214[ TIDAK BANGKRUT 250,849 TIDAK BANGKRUT 2750,298 TI0AK BANGKAUT 1421,301] TIDAK BANGKRLUT
24| PRASIDHA ANEKA NIAGA TBE 0,605 BANGKRUT 0,241 |BANGKRUT 0475 | BANGKRUT

25| TRI BANYAN TIRTA TBK 3,415 BANGKRUT 0,191 BANGKRUT 0,149|BANGKRUT
26|PT MORENZD ABADI PERKASA TBX, 0,994{ TIDAK BANGKRUT 1,328 [TIDAK BANGERLUT []

27]PT SENTRA FOOD INDONESIA TBX, 0,765 0,563 0,279

J5|PT PRIMA CAKRAWALA ABADI 0,085 BANGKRUT -0.286 BANGKRUT 7.368| TIDAK BANGKRAUT
29]PT ERA MANDIRI CEMERLANG TBK. 1,150{ TIDAK BANGKRUT 1,161 TIDAK BANGKRUT 0,463 |BANGKRUT

30/ INTI KAPUAS AROWANA TBE 1,526 5,549 TIDAK BANGKALT 0,599 |BANGKRUT 5,058 | BANGKRUT
31|BUMI TERNOKULTURA UNGGUL TBK 79,784 TIDAX BANGKRUT 3,710 198,874 [10AK BANGKAUT -142 581 |[BANGKRUT -32,14]

Sumber : Bdla Sekunder Olahan Peneliti, 2023

Kriteria Metode ini jika lebih dari 0,862 (5>0.862) maka perusahaan yang dalam kondisi tidak bangkrut,
dan kurang dari 0,862 (S<0862) maka perusahaan dalam kondisi bangkmt. Hasil perhitungan dengan
menggunakan Metode Springate menunjukkan ada 19 perusahaan mengalami kondisi bangkrut dalam beberapa
tahun tertentu. Berdasarkan hasil diatas, terdapat 5 perusahaan yang mengalami potensi kebangkrutan
yaitu Budi Strarch & Sweetener Thk, Prashidfamcka Niaga Thk, Tri Banyan Tirta Tbk, PT Sentra Food
Indonesia Thk dan PT Prima Cakrawala Abadi. Selama 5 tahun berturut — turut perusahaan ini memiliki hasil
perhitungan yang berada pada angka negatif.

Kondisi 5 perusahaan adanya potensi kebangkrutan tersebut menunjukkan belum mampunya perusahaan ini
dalam memaksimalkan asset — asset yang dimiliki dari investasi yang ditanamkan oleh investor untuk
mendapatkan laba. Hal tersebut aka membuat para investor memikirkan kembali akan menanamkan modalnya
di perusahaan tersebut atau tidak. Melihat kondisi semakin memburuk dari tahun ke tahun, perubahan sangat
diperlukan dengan dilakukan penggantian manajemen dengan orang — orang yang lebih kompeten sehingga
perusahaan dapat kembali memperoleh kepercayaan dari stakeholder, dan menghindari larinya investor
potensial karena kondisi kebangkrutan yang dialami oleh perusahaan. Hal tersebut didukung oleh [2], [7], [17].
[33] yang menyimpulan jika metode Springate secara keseluruhan dapat memprediksi kebangkrutan dengan
akurat.

Prediksi Menggunakan Metode Zmijewski

Penelitian dengan Metode Zmijewski ini menggunakan tiga perhitungan rasio keuangan. Menurut [14], [17],
[18] mv:nyatakm)erusahaan mengalami kebangkrutan jika nilai X > 0, sedangkan jika X < 0 tidak mengalami
kebangkrutan. Dimana :

X1 =Net Income After Taxes/Total Asset

X2 =Total Debt/Total Asset

X3 =Current Assets/Current Liabilites
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Metode Zmijewski

NO MAMA PERUSAHAAN ZD“!II'I'ERANGAN 2013 KETERANGAN 2020 KETERANGAN 2021 KETERANGAN 2022 | KETERANGAN
1INDOFDOD CBP SUKSES MAKMLUR TBK 1,727| TIDAK BANGERUT 1,577 | TIDAK BANGKRUT 5,185/ TIDAK BANGERUT 5,214|TIDAK BANGERUT 5,103| TIDAK BANGKRUT
2|PT INDDFOOD SUKSES MAKMUR TBE 3,554 TIDAK BANGERUT 3,654 | TIDAK BANGKRUT 5,436 TIDAK BANGERUT 5,369 | TIDAK BANGERUT 5,233| TIDAK
3|MAYORA INDAH TBE 3,682 | TIDAK BANGKRUT 3,652 | TIDAK BANGKAUT 3,368( TIDAK BANGERUT 3,641 | TIDAK BANGERUT 3,466| TIDAK BANGKRUT
A|PT PRATAMA ABADI NUSA INDUSTRI TBK 5,545 TIDAK BANGERUT 5,243 | TIDAK BANGKRUT 5,075( TIDAK BANGKRUT 5559 TIDAK BANGERUT 5,333 TIDAK
5|SINTAR TOP TEK 3,012{TIDAK BANGKRUT 2,085| TIDAK BANGKAUT 1,904/ TIDAK BANGKRUT 1,574 TIDAK BANGERUT 1,629| TIDAK BANGKRUT
B|ULTRA JAYA MILK INDUSTRY TBE LG18| TIDAK BANGKRUT 1,502 | TIDAK BANGKAUT 3,373( TIDAK BANGERUT 2,431|TI0AK BANGKRUT 2,067] TIDAK BANGKRUT
T{MULTI BINTANG Indonesia TBK 2,887 TIDAK BANGKRUT 2969 | TIDAK BANGKRUT 3,844| TIDAK BANGKRUT 3929\ TIDAK BANGKRUT 1,131{TIDAK
B|PT SARIGUNA PRIMATIRTA 2,409| TIDAK BANGERUT 3,115 | TIDAK BANGKRUT 2,747(TIDAK BANGERUT 2,256|TIDAK BANGERUT 2,584 TIDAK
S|MIPFOM INDDSARI CORPINDO TBE 3,125 TIDAK BANGERUT 3,033 | TIDAK BANGKRUT 2,735( TIDAK BANGERUT 2911 TIDAK BANGKRUT 2,921) TIDAK BANGKRUT

10[AKASHA WIRA INTERNASIONAL TBK 3,707 TIDAK BANGKRUT 1512 | TIDAK BANGKRUT 1,286| TIDAK BANGKRUT 1934/ TIDAK BANGKRUT 1466 TIDAK
11|DELTA DIAKARTA TEK 1,268 TIDAK BANGKRUT 1,214| TIDAK BANGKRUT 1,B87| TIDAK BANGKRUT 2,049\ TIDAK BANGKRUT 1,940 TIDAK BANGKRUT
12 [PT CAMPINA ICE CREAM INDUSTRY TBK 1,754/ TIDAK BANGKRUT 1,681 | TIDAK BANGKRUT 1,E21) TIDAK BANGKRUT 1,274] TIDAK BANGKRUT 1,557| TIDAK BANGKRUT
13[PT MULLA BOGA RAYA 2,543 TIDAK BANGKRUT 2,701 | TIDAK BANGKRUT 1.558( TIDAK BANGKRUT 1891 TIDAK BANGERLT 1,807 | TIDAK
14|SEKAR LAUT TBE 4,310 TIDAK BANGKRUT 4,093 | TIDAK BANGKAUT 3,845( TIDAK BANGERUT 3,188|TIDAK BANGERUT 3,530/ TIDAK BANGKRUT
15| WILMAR CAHAYA INDOMESIA TBE 1,561 | TIDAK BANGKRUT 1,756 | TIDAK BANGKRUT 1,572| TIDAK BANGKRUT 1926 TIDAK BANGKRUT 1,340 TIDAK BANGKRUT
16(BUD! STARCH & SWEETENER TBK 4,572| TIDAK BANGERUT 4,562 | TIDAK BANGKRUT 4,650[ TIDAK BANGERUT 4,328|TIDAK BANGKRUT 4,575| TIDAK BANGKRUT
17 [PT BUYUNG POETRA SEMBADA TBK 2,324|TIDAK BANGKRUT 2,229 | TIDAK BANGKAUT 2,739 TIDAK BANGKRUT 3,182 TIDAK BANGKRUT 2,367| TIDAK BANGKRUT
18|SEKAR BUMI TBK 3,711 TIDAK BANGKRUT 3,841 | TIDAK BANGKRUT 4.178( TIDAK BANGKRUT 4,155 TIDAK BANGERUT 4,091 TIDAK BANGKRUT
19|PT FKS FOOD SEJAHTERA TBK 18,234 TIDAK BANGERUT 9,423 TIDAK BANGKAUT 2,050[ TIDAK BANGERUT 4,425|TIDAK BANGKRUT 4,813| TIDAK
20|PTWAHANA INTERFOOD NUSANTARA TEK 5,252 | TIDAK BANGERUT 4,463 | TIDAK BANGKAUT 4,627[TIDAK BANGERUT 3,524|TIDAK BANGKRUT 4,630/ TIDAK BANGKRUT
21[PT IAYA SWARASA AGUNG 6,301 TIDAK BANGKRUT 6457 | TIDAK BANGKRUT 6.555| TIDAK BANGKRUT SD"ISiTBAK BANGKRUT 5,006/ TIDAK BANGKRUT
FINANCE TBX 7,304 | TIDAK BANGKRUT 13,463 | TIDAK BANGKRUT 79,201 TIDAK BANGKRUT 2,235|TIDAK BANGERUT 1,003| TIDAK
23[PT FORMOSA INGREDIENT FACTORY TBK 8,711 TIDAK BANGKRUT 0,876 TIDAK BANGKRUT 1,933| TIDAK BANGERUT 1,180{TIDAK BANGKRUT |,gg].|nun| BANGKRUT
24|PRASIDHA ANEKA NIAGA TBK 6,238 TIDAK BANGERUT 6,528 | TIDAK BANGKRUT 7,098[ TIDAK BANGKRUT 7,891\ TIDAK BANGKRUT 7868 TIDAK BANGKRUT
25| TRI BANYAN TIRTA TBK 5,251| TIDAK BANGERUT 5,168 | TIDAK BANGKAUT 5,221(TIDAK BANGERUT 5,238 TIDAK BANGERUT 5,232| TIDAK BANGKRUT
26|PT MORENZO ABADI PERKASA TRK 5,529 TIDAK BANGKRUT 5,035 | TIDAK BANGKRUT 3.977(TIDAK BANGKRUT 3892|TIDAK BANGKRUT l,iB‘}lTlDAI
27|FT SENTRA FOOD INDONESIA TEK 5,002 TIDAK BANGKRUT 3,930/ TIDAX BANGKRUT 5,224| TIDAK BANGERUT S‘SSGITIDAI BANGKRUT 6,363 TIDAK BANGKRUT
28|PT PRIMA CAKRAWALA ABADI 3,113 TIDAK BANGERUT 3,611 | TIDAK BANGKRUT 4,138( TIDAK BANGERUT 3,538|TIDAK BANGERUT 3,348| TIDAK BANGKRUT
29(PT ERA MANDIRI CEMERLANG TBK 6,125| TIDAK BANGKRUT 4,879| TIDAK BANGKAUT 4,157 TIDAK BANGKRUT 3914/ TIDAK BANGKRUT 3,719{ TIDAK
30[INTI KAPUAS AROWANA TBE 2,078|TIDAK BANGKRUT 0,749 | TIDAK BANGKRUT 1,965 TIDAK BANGKRUT 2,306/ TIDAK BANGKRUT 2,723 | TIDAK BANGKRUT
31|BUMI TEKNOKULTURA UNGGLUL TBK 4,531 TIDAK mﬁ 4,714 TIDAK BANGKAUT 5,397( TIDAK BANGERUT 5,080 TIDAK BANGERUT 5,588 TIDAK BANGKRUT

Sumber : Data Sekunder Olahan Pctati. 2023

Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel diatas menggunakan Metode Zmijem:i memperlihatkan semua
perusahaan yang dijadikan sampel selama tam 2018 — 2022 dikategorikan tidak berpotensi mengalami
kebangkrutan. Pada tahun 2019 — 2022 semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami
kondisi keuangan yang sehat pada operasional usahanya dalam menghasilkan laba melalui penjualan pada
perusahaan berjalan dengan lancar. Suatu perusahaan dikatakan sehat memiliki beberapa faktor yang dijadikan
acuan mulai dari laba yang dimiliki lebih banyak daripada kewajiban yang ditanggung. Oleh karena itu
perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban yang dimiliki jika adanya pembayaran seuakan jatuh
temponya. Namun jika laba yang diperoleh perusahaan lebih kecil daripada kewajiban yang dimiliki
perusahaan maka perusahaan akan sulit dalam melunasi kewajiban yang dimilikinya. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan [11], [20], [34], [36], [44] menyimpulan jika penelitian dengan Zmijewski memiliki tingkat
keakuratan dalam memprediksi kebangkrutan dengan tingkat 50%.

D. PrediksgEJenggunakan Metode Altman
Metode ini menggunakan empat perhitungan rasio keuangan. Dengan klasifikasi hasil tersebut ke dalam cut off
yang telah ditentukan yaitu nilai Z < 1,1 berpotensi kebangkrutan, nilai 1,1 < Z > 2,6 diindikasi akan
mengalami kebangkrutan 2 tahun ke depan kategori Grey Area, dan Z > 2.6 perusahaan berpotensi terjadi
kebangkrutan[7]. Kondisi Grey Area ini suatu kondisi perusahaan berada di antara akan berpotensi terjadinya
kebangkrutan dan tidak. Pada kondisi ini perusahaan diberikan kesempatan untuk bisamemperbaiki kinerjanya
sebelum terjadinya kebangkrutan[11].

ana :

X1 =Working Capital/Total Asset
X2 =Retained Earning/Total Asset
X3 =Earning Before Interest and Taxes/Total Asset
X4 =Book Value of Equity/Total Liabilities
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Tabel 6. Hasil Perhitunga Metode Altman

N0 [NAMA 2019 KETERANGAN 2021 ETERANGAN 2022 KETERANGAN
1[INDOFOOD CBP SUKSES MAKMUR TBE 2,173 |GREY AREA 2,830/ AMAN 0, 0,217 | BANGERUT 0,046}
2(PT INDOFOOD SUKSES MAKMUR TBK 0,1 01 -0, -0,
3| MAYORAINDAH TBK 051 1,291[GREY AREA 1,480/GREY AREA ¥ 0,
4[PT PRATAMA ABADI NUSAINDUSTRITBX_ | _ 3.4 2,825 BANGKRUT 2,131 [BANGKRUT 3 3,221 BANGKRUT
5 SIANTAR T0P ToK 1,382 GREY AREA 3,990]AMAN 1,265]AMAN 5,340 AMAN 5 SHE|AMAN
6{ULTRA JAYA MILKINDUSTRY TBK 7,051 [AMAN T 162[AVAN 0 2929 AMAN 2808
T[MULTI BINTANG Indonesia TBX 2,357 |GREY AREA 2,251|GREY AREA -0, -0,341 0!
E[PT SARIGUNA PRIMATIRTA 3,528 |AMAN 2,053|GREY AREA 1,541 AMAN 3,885 |AMAN 2,012)GREY AREA
5|NIPRON INDDSAR] CORPINDO TBK 1,635 GREY AREA 1,183]GREY AREA 1,705 AMAN 2,347|GREY ARER 1,311]GREY AREA
10]AKASHA WIRA INTERNASIONAL TEK 0171 2,343[GREY AREA 3,305 AMAN 4,046 | AVMAN 3 218] AN
11| DELTA DIAKARTA TBK 7,260 [AMAN 1,672| AMAN 5,365| AMAN 3,904[AMAN 2,675 AMAN
12[PT CANPINA ICE CREAM INDUSTRY TEK 8,197 [AMAN 5,489 AMAN 5,160] AMAN 17,202 MAN 7340/ AMAN
13|PT MULUA BOGA RAYA 2,411 |GREY AREA 2,553|GREY AREA 1,156/ GREY AREA 3,988 | AMAN 3,988] AMAN
14[SEXAR LAUT ToK 1,067 [BANGKRUT 0,652 BANGKRUT 0,124 | BANGKRUT 0,950|BANGKRUT 0,502|BANGKRUT
15| WILMAR CAHAYA INDONESIA TBK 5,481 |[AMAN 5,320/ AMAN 4,458| AMAN 4, 869| AMAN 0,562  AMAN
16[BUDY STARCH B SWEETENER TBK Kl 1,165 BANGKRUT 3 E Y
17|PT BUYUNG POETRA SEMBADA TBK 29 3 N 2,11B|GREY AREA 0,622 | BANGKRUT 4
18|SEXAR BUMI TBK -1 -1 -1 -1,653)
15]PT FIS FOOD SEIHTERA T8 0,135 BANGKRUT 0, 110[BANGKRUT 271 =
20]|PT WAHANA INTERFOOD NUSANTARA TBK -1,733|BANGKRUT -1,146| BANGKRUT -0,440| BANGKRUT -1,166) BANGKRUT
21[PTJAYA SWARASA AGUNG 4,823 BANGKRUT 5,125 BANGKRUT 3249 BANGKRUT
22| MAGNA FINANCE TBK 17,813 BANGKRUT 207,034 AMAN 3,032 BANGKRUT
23|PT FORMOSA INGREDIENT FACTORY TBK 1,159|GREY AREA 0, 13,071 | AMAN
24]PRASIDHA ANEKA NIAGA TEK 5,100 BANGKRUT 3,363 BANGKRUT 4 4,285|BANGKRUT
25|TRI BANYAN TIRTA TBK 0, -0,881 -08 0,712}
26]PT MORENZD ABADI PERKASA TBK x) T 0,936 SANGKRUT )
27]FT SENTRA FOOD INDONESIA TEK 2, 0 2 3527 3,
28]9T PRIMA CAKRAWALA ABAD] 30,766 AMAN 0,175 BANGKRUT 1,055 BANGKRUT 0,126 BANGKRUT 03
25]PT ERAMANDIRI CEMERLANG TBK 3,645 |BANGKRUT 2,581 [BANGKRUT 1, 754[BANGKRUT 1,362 BANGKRUT -1.n:'n|mmur
30|INTI KAPUAS AROWANA TBE 11,0‘3&’@ 15,167| AMAN 12,397| AMAN 10,636| AMAN 10,357|AMAN
31{BUM TEKNOKULTURA UNGGUL TEX 5,22 0,047 1,006 007] 0,001 [BANGKRUT
Sumber : Data Olahan Peneliti Sekunder, 2023

Berdasarkan perhitungan menggunakan Metode Altman Z-Score, kmmenemukan bahwa empat belas
bisnis dianggap memiliki kemungkinan kebangkrutan selama lima tahun berturut-turut dari tahun 2018 hingga
2022, Yaitu perusahaan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF), PT Pratama Abadi Nusa Ind@ Thk
(PANI), Sekar Laut Tbk (SKLT). Budi Starch Sweetener Thk (BUDI), Sekar Bumi Thk (SKBM), PT FKS
aod Sejahtera Tbk (AISA), PT Wahana Interfood Nusantara Tbk (COCO) PT Jaya Swarasa Agung (TAYS),
Prasidha @ka Niaga Tbk (PANI). Perusahaan Tri Banyan Tirta Tbk (ALTO), PT Morenzo Abadi P@sa
(ENZQ), PT Sentra Food Indonesia Tbk (FOOD), PT Era Mandiri Cemerlang Tbk (IKAN), dan Bumi
Teknokultura Unggul TbmrEK). Nilai Z-Score selalu bernilai < 1,1 selama 5 tahun berturut — turut.

an menggunakan Metode Altman Z-Score ini dapat diketahui bahwa ada 11 perusahaan yang
tegorikan sebagai perusahaan “Grey Area” pada periode tertentu dari tahun 2018 — 2022. Yaitu perusahaan
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2018, Mayora Indah Tbk tahun 2019 — 2020, Siantar Top Tbk tahun
2018, Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2018 — 2019, PT Sariguna Prima Tirta tahun 2019 dan 2022, Nippon
Indo sari Corpindo Tbk tahun 2018- 2019 dan 2021 — 2022. Akasha Wira Internasional Tbk tahun 2019, PT
Mulia Boga Raya tahun 2018 — 2020, PT Buyung Poetra Sembada Tbk tahun 2020, Magna Finance Tbk tahun
2022, dan PT Formosa Ingredient Factory '[m tahun 2019. Adanya perusahaan dengan Grey Area ini
dikarenakan termasuk dalam nilai yang bernilai kurang dari 2.6 dan lebih dari 1.1.

Penyebab suatu perusahaan berada pada Grey Area maupun berpotensi kebangkrutan dikarenakan pada
tahun 2018, beberapa perusahaan sedang berlomba — lomba untuk bisa menang dalam persaingan ketat. Pada
tahun 2019 — 2020 beberapa perusahaan harus memikirkan berbagai macam cara dikarenakan pada tahun
tersebut terjadi bencana pandem Covid 19 yang terbatasnya akses perusahaan untuk bisa memasarkan
produknya. Di tahun 2022 pun di era teknologi yang sangat berkembang pesat membuat banyak pesaing yang
berusaha keras. Dalam memberikan inovasi terbaru agar peminat seperti anak muda dapat tertarik akan produk
yang dipasarkan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan [16], [18], [23], [36], [45] yang
menyatakan jika Metode Altman ini metode yang dapat dan banyak digunakan dalam memprediksi
kebangkrutan pada perusahaan.

2

E. Uji Statistik Deskriptif
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Statistik deskriptif merupakan suatu Teknik dalam menganalisis data yang digunakan untuk menggambarkan
suatu data yang disajikan dalanacntuk skor minimun, mak simum, jangkauan atau range, nilai rata —rata,
standar deviasi dan varian[33]. Berikut adalah hasil dari tabel Uji statistik deskriptif :

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Grover 1556 -, 275648057808 4,76275747712 828305153587 ,048643858408 605611153243
8 59 410 483
Springate 155 - 3064076,33360 20044,0492656 9223,37203685 9223,37203685
14306,82394407 9652000 7792800 4777000 4777000
9299
Zmijewski 155 , 748541731255 79,2011646763 4,35735047481 523636838391 6,51922606378
26 457 476 2122
Altman 155 - 207,033602964 248843835119 1,39327113071 -
19,60658330614 092 255 5500 17,3460856901
4 84204
Valid N 155

(listwise)

2 Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023

Berdasarkan data pada Tabel . dapat dijelaskan sebagai berikut Metode Grover memiliki 155 Sampel (N)
dengan nilai minimum sebesar -275648057808, nilai maksimum sebesar 4‘76275745128, nilai rata - rata
sebesar 0,82830515358759 dan nilai standar deviasi 0,605611153243483. Metode Springate memiliki 155
Sampel (N) dengan nilai minimum sebesar -14306,823944079299, nilai maksimum  sebesar
3064076,333609652000, nilai rat- rata sebesar 20044.049265677992800 dan nilai standar deviasi
9223,372036854777000. Metode Zmijewski memiliki 155 Sampel (N) dengan nilai minimum sebesar
0,748541731255. nilai maksimum sebesar 79,201164676326, nilai rata - aa sebesar 4.35735047481457 dan
nilai standar deviasi 6,519226063782122. Metode Altman memiliki 155 Sampel (N) dengan nilai minimum
sebesar -19,606583306144, nilai maksimum sebesar 207,033602964092, nilai rata - rata schesar
2,488438351192F dan nilai standar deviasi 17,346085690184204

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai minimum dari variable Grover adalah -0,275648057808
yang berarti bahwa terdapat perusahaan manufkatur yang seharusnya dinyatakan bangkrut masih terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilaia'lelksimum variable Grover bernilai 4762757477128 yang berarti
terdapat perusahaan manufaktur yang keberlangsungan usahanya terjamin. Rata — rata atau mean yang
didapatkan oleh variable Grover sebesar 0,82830515358759 yang menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur
yang dijadikan sampel penelitian rata — rata dalam kondisi bangkrut dan standar deviasi yang didapat sebesar
0,65611153243483. Dimana berada lebih dari standar deviasi yang telah terhitung, maka dikatakan metode
Grover perusahaan manufkatur dalam kondisi bangkrut.

Pada variable k@el, menunjukkan bahwa nilai minimum dari variable Springate adalah -
14306,823944079299 yang berarti bahwa terdapat perusahaan manufkatur yang scharusnya dinyatakan
bangkrut masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilai maksimum lrielble Springate bernilai
3064076,333609652000 yang berarti terdapat perusahaan manufaktur yang keberlangsungan usahanya
terjamin. Rata — rata atau mean yang didapatkan oleh variable Springate sebesar 20044 ,04926567792800 yang
menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur yang dijadikan sampel penelitian rata — rata dalam kondisi
bangkrut dan standar deviasi yang didapat sebesar 9223,3720368547770000. Dimana berada lebih dari standar
deviasi yang telah terhitung, maka dikatakan metode Springate perusahaan manufkatur dalam kondisi
bangkrut.
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G.

Pada variable ketiga, menunjukkan bahwa nilai minimum dari variable Zmijewski adalah 0,748541731255
yang berarti bahwa terdapat perusahaan manufkatur yang seharusnya dinyatakan tidak bangkrut masih terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilai gksimum variable Zmijewski bernilai 79,201164676326 yang
berarti terdapat perusahaan manufaktur yang keberlangsungan usahanya terjamin. Rata — rata atau mean yang
didapatkan oleh variable Grover sebesar 4 35735047481457 yang menunjukkan bahwa perusahaan manufkatur
yang dijadikan sampel penelitian rata — rata dalam kondisi tidak bangkrut dan standar deviasi yang didapat
sebesar 6,519226063782122. Dimana berada kurang dari standar deviasi yang telah terhitung, maka dikatakan
metode Zmijewski perusahaan manufkatur dalam kondisi tidak bangkrut atau sehat.

Pada v;u‘izlbleakeemp;lt, menunjukkan bahwa nilai minimum dari variable Altman adalah -
19,606583306144 yang berarti bahwa terdapat perusahaan manufkatur yang seharusnya dinyatakan bangkrut
masih terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan nilai malmum variable Altman bernilai
207,033602964092 yang berarti terdapat perusahaan manufaktur yang keberlangsungan usahanya terjamin.
Rata — rata atau mean yang didapatkan oleh variable Altman sebesar 2, 48843835119 yang menunjukkan bahwa
perusahaan manufkatur yang dijadikan sampel penelitian rata — rata dalam kondisi bangkrut dan standar deviasi
yang didapat sebesar -17,346085690184204. Dimana berada lebih dari standar deviasi yang telah terhitung,
maka dikatakan metode Altman perusahaan manufaktur dalam kondisi bangkrut.

Uji Kruskall Walls
Bagian pertama dari Uji Hipotesis adalah Uji Kruskellllls H, juga dikenal sebagai Uji Beda. Tujuan dari uji
ini adalah untuk menentukan apakah Metode Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman lm( perhitungan
kebangkrutan perusahaan memiliki perbedaan yang signifikan. Uji sampel independen K (Uji K Sampel
Independenaigumlkem untuk Uji Kruskal Walls H dan dilakukan dengan program IBM SPSS 26. Nilai
siginifikasi dari hasil SPSS harus menunjukkan nilai yang lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa
mk ada perbedaan potensi kebangkrutan emtelra'nel()de Grover, Springate, Zmijewski, dan Altman pada pad
perusahaan Food and Beverages yang terdaftar. Namun apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak yang bc:ra terdapat perbedaan potensi kebangkrutan dengan Metode Grover,
Springate, Zmijeweski dan Altman. Berikut ini Tabel . hasil uji hipotesis pertama

Tabel 8. Hasil Uji Kruskall Walls H.

Ranks Test Statistics™P
Metode N Mean Rank Hasil
Hasil GROVER 155 22590 Kruskal-Wallis H 153,3?8
SPRINGATE 155 340,54 dar 3
A . Sig.
ZMIJEWSKI 155 44314 —o .000
a. Kruskal Wallis Test
ALTMAN 155 232,42 ] )
b. Grouping Variable:
Total 620 Metode
Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023

Berdasarkan hasil perhitungan Tabel. Diketahui nilai Asymp. Sig. adalah sebesar 0,000 < 005. Jika nilai
Asymp. Sig. bernilai lebih dari 0,05 maka Ho ditema sehing ga mengungkapkan adanya kesamaan. Namun
jika nilai dari tabel tersebut menunjukkan kurang daIiS maka HO dikatakan ditolak dan dinyatakan adanya
perbedaan pada variable yang diteliti[33]. Dengan ini demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara Metode perhitungan Grover, Springate, Zmijewski, dan
Altman dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018 — 2022. Dengan kriteria perhitungan pada setiap metode prediksi keban gkrutan yang
berbeda — beda nilainya.

Uji Akurasi
Uji tingkat akurasi dilakukan untuk mengevaluasi keakuratan masing-masing model prediksi. Tujuan dari uji
ini adalah untuk menemukan model prediksi dengan tingkat keakuratan tertinggi serta lin@t eror yang
dihasilkan dari masing-masing model prediksi. Ini adalah uji Hipotesis kedua[ 34]. Menurut[46] tingkat akurasi
dapat dihitung dengan cara sebagai berikut :

N N umich Prediksi Benar
Tingkat .-lkzusz = mx 100%% [22]
Tingkat eror dari setiap rajel yang digunakan untuk memprediksi kebangkrutan juga dipertimbangkan. Dua
jenis kesalahan ini adalah Type I dan Type II. Kesalahan jenis I terjadi pada sampel perusahaan yang diprediksi
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tidak akan bangkrut tetapi pada kenyataannya tidak. Kesalahan jenis II terjadi pada sampel perusahaan yang
diprediksi akan bangkrut tetapi pada kenyataannya tidak. Tingkat kesalahan dihitung dengan metode berikut:
Jumiah i.'esamacn,x 100% 133]

_Jumiah Sampel )
Jumiah Lfsemmcnﬂ:ﬂ-pﬂi’xlou% 27]
rumian Sampel
Berikut adalah tabel dan penjelasan untuk pengujian keakuratan dan tipe error Metode Grover, Springate,
Zmijewski dan Altman.

Type Errorl =

e Error Il =

Tabel 9. Hasil Uji Akurasi

Prediksi Grover | Springate | Zmijewski | Altman
Tidak Bangkrut 150 90 155 51
Rawan Bangkrut 0 0 0 19
Bangkrut 5 60 0 85
Total 155 150 155 155
%Akurasi 97% 60% 100% 33%
%Error 3% 40% 0% 67%

Sumber : Data Olahan SPSS (Versi 26), 2023

Berdasarkan tabel dari 155 sampel penelitian yang digunakan, Metode Zmijewski memiliki persentase
akurasi sebesar 100% dan eror sebesar 0%, dengan rincian 155 perusahaan yang tidak bangkmt, 0 perusahaan
yang rawan bangkrut, dan 0 perusahaan yang bangkrut. Model Grover memiliki persentase akurasi sebesar
97% dan eror sebesar 3%, dengan rincian 150 perusahaan yang tidak bangkrut, 0 perusahaan yang rawan
bangkrut, dan 0 perusahaan yang bangkrut. Model Altman memiliki presentase akurasi sebesar 33% dan eror
sebesar 67% dengan rincian perusahaan yang dinyatakan tidak bangkrut sebanyak 51 perusahaan, dinyatakan
rawan bangkrut sebanyak 19 perusahaan dan dinyatakan bangkrut sebanyak 85 perusahaan.

Dari keempat metode perhitungan potensi kebangkmtan perusahaan yang disebutkan di atas, Model
ijewski memiliki tingkat akurasi tertinggi dibandingkan dan Metode Springate, Grover, dan Altman.
Dengan tingkat akurasi sebesar 100%, Model Zmijewski dapat digunakan untuk memprediksi kondisi
kebangkrutan perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2018
hingga 2022. Selain itu, memiliki tingkat error pada perhitungan sebesar 0%, yang lembersih daripada
Metode Studi [8], [16], [36] mendukung pembicaraan bahwa Metode Zmijewski adalah yang paling akurat
untuk memprediksi kebangkmtan perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Anribution License (CCBY).

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited , in accordance with aceepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply
with these terms.




14 | Page

1

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan potensi kebangkrutan dengan Metode Grover, Springate, Zmijewski dan
Altman, serta hasil dari pengujian dari perhitungan olah data peneliti, Uji Statistika Deskriptif, Uji Kruskall
Walla H dan Uji akurasi. Hasilnya sebagai berikut : Menggunakan perhitungan setiap Metode Grover
menyatakan jika terdapat 5 perusahaan yang dinyatakan dalam kategori bangkrut. Dan Metode Springate
menyatakan 60 perusahan dan Metode Altman sebanyak 85 perusahaan yang dinyatakan dalam kondisi
bangkrut. Sedangakan Metode Zmijewski tidak terdapat adanya kebangkrutan yang dialami beberapa tahun.
Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa prediksi kebangkrutan perusahaan yang mengalami kondisi tidak
adanya kebangkrutan pada Metode Zmijewski.

Bel‘d;lseu‘ Uji Statistik Deskriptif memperlihatkan bagaimana perbedaan kondisi perusahaan setiap
metode nya. Berdasarkan Uji Kruskal Walls H menyatakan bahwzardapat perbedaan yang signifikan antara
setiap Metode dalam memprediksi kebangkrutan pada perusahaan. Dengan hasil pengujian hipotesis diperoleh
tingkat signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari profitabilitas 0,05 (Asymp. Sig. <0.05). Berdasarkan hasil Uji
Akurasi yang dilakukan dengan kondisi perusahaan secara riil dengan jumlah sampel yang diteliti
menunjukkan metode perhitungan yang memiliki tingkat keakuratan paling tinggi adalah Metode Zmijewski
dengan tingkat akurasi 100%. Oleh karena itu untuk dapat memprediksi suatu kebangkrutan pada perusahaan
memjmlkem Metode Zmijewski merupakan yang tepat dan akurat.

Hasil dari analisis prediksi kebangkrutan ini tidak sepenuhnya, namun tetap penting dilakukan untuk
a:mberikan peringatan lebih awal tentang adanya sinyal — sinyal bahwa perusahaan mengalami kesulitan.
Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk meneliti perusahaan yang sedang mengalami kesulitan keuangan
atau perusahaan yang sedang delisted dari Bursa Efek Indonesia (BEI), menambah jumlah periode penelitian
terbaru, dan menggunakan metode — metode dalam prediksi kebangkrutan yang lain seperti Ohlson, Shirata,
Fulmer dan model lainnya untuk mengetahui metode dalam prediksi kebangkrutan yang terbaik.
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